BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadiatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaranlama penelitian untuk
mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasayaimg terjadi.
Adapun pendapat Husein Umar (2003:303) menjelapkaigertian objek
penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atauasiggng menjadi
objek penelitian juga dimana dan kapan penelitidakakan. Bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.”
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mad#lektual dan kinerja

karyawan pada PT. GESTcom Bandung.

3.2 Metode Penelitian
3. 2. 1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitiang ydigunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelfiasain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proseslitian.
Menurut Sugiyono (2008:13) proses penelitian daisimpulkan seperti

teori sebagai berikut:
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Proses penelitian meliputi:
1. Sumber masalah
2. Rumusan masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare|
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskanad, ahaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti melakukan survey awal untuk menentukaorfena yang terjadi
untuk dijadikan sebagai sumber masalah sebagai gesalitian.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Proses pememasaalah merupakan
tahap penelitian yang paling sulit karena tujuaneghtian ini adalah
menjawab masalah penelitian sehingga suatu pemetitlak dapat dilakukan
dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan sgetas. Rumusan masalah
dalam penelitian ini telah disebutkan dalam latafakang penelitian dan
diperinci dalam identifikasi masalah dan perumusasalah. Masalah-masalah
atau fenomena yang terjadi, nantinya akan dibalaas pab IV pada saat

penyusunan skripsi.
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3. Konsep dan Teori yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semze(tierhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritig y@evan dengan masalah
dan berpikir. Selain itu penemuan penelitian sebala yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikahf@wsementara terhadap
masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis memyai tujuan untuk
menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar umietkjawab masalah atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap pemelidengan menguiji
terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.
4. Pengajuan Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasaakia teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipaesiipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah modal intelektual begaenh terhadap kinerja
karyawan.
5. Metode Penelitian
Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat miermetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih neetdd adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ydikghendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana,uyvakin kemudahan yang
lain. Pada penelitian kali ini metode penelitiamgaligunakan adalah metode
survey dengan teknik analisis data menggunakandeetoalisis kualitatif dan

metode kuantitatif.
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6. Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, malemeliti dapat
menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini dig@ama sebagai alat
pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini bediekuesioner dan data.
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan datka instrumen
penelitian harus terlebih dulu diuji validitas d&abilitasnya. Dimana validitas
digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat dimr reabilitas
digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuraaltetr dapat dipercaya.
Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisisk menjawab rumusan
masalah dan menguiji hipotesis yang diajukan detgjamk statistik tertentu.
Selanjutnya peneliti menganalisis dan mengambil pehnantuk melakukan
penelitian mengenai:

a. Modal intelektual yang diperoleh dari data kuesioyang akan diisi oleh
masing-masing karyawan perusahaan
b. kinerja menggunakan data dari perusahaan periag@& 22009

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungarengan
menggunakan MSMethod Succesive Intervalhtuk menaikkan skala ordinal
menjadi interval regresi linier sederhana untuk membuktikan sejaatman
pengaruh yang diperlihatkan antara modal inteléktlzanpaknya terhadap
kinerja karyawan.Korelasi Pearson Product Momentintuk meneliti erat
tidaknya pengaruh modal intelektual terhadap kindryawan koefisien
determinasi untuk menilai besarnya pengaruh modtdlektual terhadap

kinerja karyawan danmkung untuk menguiji tingkat signifikan.



. Kesimpulan
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Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu peripenelitian yang

berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengarekamkan pada

pemecahan masalah berupa

informasi

mengenai

bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

sohasalah yang

Desain penelitian yang lebih lengkap lagi akanlajean dalam bentuk

tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
: Desain Penelitian
Tujuan Jenis Metode yan Time
Penelitian " : yang Unit Analisis :
Penelitian digunakan Horizon
o - Karyawan PT. Cross
T-1 Descriptive| Descriptive Survey Gestcom yang diteliti. | Sectional
o - Karyawan PT. Cross
T-2 Descriptive| Descriptive Survey Gestcom yang diteliti | Sectional
et Explanatory Karyawan PT. Cross
T-3 Verifikatif Survey Gestcom yang diteliti | Sectional

3. 2. 2 Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel merupakan proses penguraaabel penelitian ke

dalam subvariabel, dimensi, indikator sub varialaEln pengukuran. Adapun

syarat penguraian operasioanlisasi dilakukan b#daad konsep dan indikator

masing-masing variabel sudah jelas, apabila beklas jsecara konseptual maka

perlu dilakukan analisis faktor.

Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah rdikeakan diatas yaitu

“Analisi Modal Intelektual Dampaknya Terhadap KiaerKaryawan”, maka

variabel-variabel yang diteliti dapat dibedakan jadndua yaitu:
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a. Variabel Bebaslhdependengvariabel X)
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaatdui yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya varidepkendentterikat)”. (Sugiyono
2008: 39)

Dalam hal ini variabel bebas yang akan yang bexkaitengan masalah
yang akan diteliti adalah Modal Intelektual. Dalamerasionalisasi variabel ini
semua variabel diukur oleh instrumen pengukur datemtuk kuesioner yang
memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pgradadan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosialigiySno 2008: 86)

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka oesfen harus
menggambarkan, mendukung pernyataem( positif) atau tidak mendukung
pernyataan ifem negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesiogang

diajukan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skala Penilaian Kuesioner
No. Keterangan Skor Skor
Positif Negatif
1. | Sangat Setuju 5 1
2. | Setuju 4 2
3. | Kurang Setuju 3 3
4. | Tidak Setuju 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono, 2008

b. Variabel tidak beba®épenden(Variabel Y)
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaratau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas”. (Sugiyo&240)
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Dalam hal ini variabel yang berkaitan dengan nasghng akan diteliti adalah

kinerja karyawan. Selengkapnya mengenai operassasalariabel dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel
VARIABEL INDIKATOR DIMENSI UKURAN SKALA
Modal intelektual | 1. Kompetensi | Kompetensi | Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
(Variabel X) Intelektual menyelesaikan pekerjaan, memperbaiki dan
mengembangkan diri
Tingkat keinginan  karyawan  untykOrdinal
mengetahui hal — hal yang baru agar kinerja
meningkat
Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
menyampaikan gagasan secara lisan atau
tulisan agar terbentuk persamaan persepsi
Kompetensi | Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
Emosional menyesuaikan diri dan bekerja secara
efektif pada berbagai situasi
Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
meningkatkan diri terhadap visi dan mjsi
perusahaan
Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
mengendalikan prestasi dan emosi pada
saat menghadapi tekanan sehingga tidak
melakukan hal yang negatif
Kompetensi | Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
. Sosial berperan sebagai pemimpin dan menjadi
Modal intelektual teladan bagi anggota kelompok
adalah produk Tingkat kemampuan karyawan untulOrdinal
dari interaksi membangun dan memelihara jaringan kerja
antara sama agar tetap akrab dan hangat
kompetensi, Tingkat kemampuan karyawan untplOrdinal
komitmen, dan meningkatkan keahlian bawahan atau orang
pengendalian lain dengan memberikan umpan balik
kerja dari secara spesifik
karyawan. 2. Komitmen Komitmen | Tingkat kepercayaan karyawan terhadaprdinal
. . Organisasi Afektif organisasi yang dimiliki
Burr&§|rard| Tingkat perasaan karyawan terhadaprdinal
(2002: 77) organsasi sebagai bagian dari hidupnya
Tingkat kerelaan  karyawan  dalanOrdinal
menghabiskan masa hidupnya untuk
bekerja pada oranisasi
Komitmen Tingkat kesukaan karyawan untuk bertahadrdinal
Kontinyu dengan pekerjaannya

Tingkat pengorbanan pribadi karyawan jik®rdinal
menunda pekerjaan
Tingkat ganguan kehidupan karyawan jika Ordin
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meninggalkan pekerjaan sekarang

Komitmen Tingkat kewajiban karyawan untuk tetagrdinal
Normatif tinggal dalam organisasi
Tingkat kewajiban karyawan untukOrdinal
bertahan pada pekerjaan sekarang
Tingkat kekecewaan pimpinan jikaOrdinal
karyawan meninggalkan organisasi
3. Pengendalian Tingkat kebebasan karyawan untplordinal
Pekerjaan mengetahui secara langsung kejelasan
informasi keefektifan kinerja (umpan balik)
dari pekerjaan yang dilakukan
Tingkat keleluasaan pegawai secar@rdinal
substansial dalam membuat perencanaan
dan menentukan prosedur yang digunakan
untuk menyelesaikan pekerjaan
Tingkat keleluasaan pegawai untplOrdinal
menentukan pemadatan pekan kerja,
kelenturan waktu, pembagian kerja, dan
penggunaan teknologi komunikasi
sehubungan dengan pekerjaan yang
dilakukan
Tingkat kemandirian pegawai untykOrdinal
mengendali- kan proses pembuatan
keputusan kunci mengenai pekerjaan yang
dilakukan dan menyelesaikannya pada
waktu yang tepat serta sesuai dengan
kualitas standar yang telah ditentukan
Kinerja 1. Kualitas Tingkat kemampuan keja karyawan Ordinal
Karyawan Kerja
(variabel Y) Tingkat kesalahan pekerjaan Ordinal
Tingkat standar kualitas Ordinal
2. Kuantitas Tingkat pengetahuan dan keterampilan | Ordinal
Kerja
Tingkat penyelesaian pekerjaan Ordinal
Tingkat melebihi target kuantitas Ordinal
) _ | 3. Tanggug Memiliki rasa tanggung jawab dalamOrdinal
“Hasil kerja|  jawab bekerja
secara  kualitas Kemampuan memecahkan masalah Ordinal
dan kuantitas
yang dicapai olelf Memiliki loyalitas yang tinggi Ordinal
seorang pegawai
dalam : : :
melaksanakan 4. Sikap Tingkat hubungan dengan atasan Ordinal
tugasnya  sesud Sikap terhadap pekerjaan Ordinal
dengan tanggung
J(jai\tl)v:rﬁ)kan yang Tingkat hubungan antara karyawan dengdrdinal
N karyawan lainnya
kepadanya”.
Mangkunegara,

(2001:67)
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelii@angenai “Analisis
Modal Intelektual Dampaknya Terhadap Kinerja Kargaivadalah data sekunder
dan primer.
1. Data Primer

“Sumber primer adalah sumber data yang langsungheekan data kepada

pengumpul data”. (Sugiyono 2009: 137)

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melakra menyebarkan

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsaengad pihak-pihak

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Data Sekunder

“Sumber sekunder adalah sumber data yang dipedsdeban cara membaca,

mempelajari dan memahami melalui media lain yarrgumeber dari literatur,

buku-buku, serta dokumen perusahaan”. (Sugiyon@9:239)

Metode yang digunakan adalah metode deskriptifigiaddarena penelitian ini
berkaitan dengan pendapat atau opini individu akdamerja manajemen
perusahaan. Objek penelitian ini dititikberatkamlgpanasalah modal intelektual
dalam mencapai kinerja karyawan dimana pengamllita dilakukan secara
observasi langsung pada perusahaan serta penyeblanasioner pada setiap
karyawan untuk mengetahui secara langsung pandamg@onden, sementara

untuk data kinerja karyawan diperoleh secara lamgslari data perusahaan pada
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periode tahun 2008 — 2009, pengambilan data iasdkan cukup mewakili untuk

kebutuhan pengolahan data yang akan dilakukanipenel

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

1. Populasi

Merupakan wilayah generalisasi yang terdiri ataglobtau subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkaghagbeneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. (Sugiyono208D)

Populasi yang menunjukkan modal intelektual dalameptian ini adalah
semua karyawan PT. GESTcom Bandung. Sedangkark onr@onenuhi data yang
menunjukkan Kinerja karyawan dalam penelitian idalah data langsung dari
perusahaan selama tahun 2008 - 2009. Pemiliharafjuppulasi ini dirasakan
cukup mewakili untuk memberikan data yang dipentutalam penelitian.

2. Sampel

Adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangidki oleh populasi
tersebut”. (Sugiyono 2009: 73ila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&lagna keterbatasan dana,
tenaga dan waktu. Maka penelitian dapat menggunséapel yang diambil dari
populasi tersebut. Karena penelitian ini populasigurang dari 100, maka
menurut Umi Narimawati & Dadang. M (2008 : 92) sainga diambil
seluruhnya sehingga merupakan penelitian sensusgabe demikian sampel

dalam penelitian ini adalah 75 responden.
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Jumlah sampel perusahaan yang akan dijadikan sulpgsielitian
didasarkan pada teknik analisis data yang digunalReda penelitian ini
digunakan analisis regresi sebagai alat untuk njehigwtesis yang dikemukakan
diperkuat oleh pendapat Gujarati (2003:72) seblagakut:

"Untuk analisis regresi jumlah observasi (n) hdalsh besar dari jumlah

parameter”.
3. 2. 4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-catagkunemperoleh data

dan keterangan yang diperlukan dalam penelitiahul@egan dengan tingkat
pengukuran untuk variabel X (Modal Intelektual) atal penelitian ini
menggunakan skala ordinal dan variabel Y (Kiner@ydwan) berskala ordinal,
maka data variabel X tersebut harus ditransfornaasikntuk menaikkan tingkat
pengukuran dari skala ordinal ke skala intervalknlle yang digunakan untuk
menaikkan data tersebut adalah MEEthod of Succesive Intervalsbau disebut
metode interval berurutan. Teknik tersebut merupakeknik yang paling
sederhana dalam mentransformasi skala ordinal wulieskala interval. Dengan
demikian semua data yang telah dinaikkan dari skalanal ke interval ini dapat
digunakan sebagai data input untuk analisis karglaarson product moment.
Langkah-langkah transformasi data ordinal ke dataerval menurut
Hay’'s (1999:39) adalah sebagai berikut :

1. Memperhatikan setiap butir jawaban responden damsioner yang

disebarkan;
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2. Pada setiap butir ditentukan dihitung masing-madmeguensi jawaban
responden;

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
proporsi;

4. Menentukan proporsi kumulatif dengan jalan menjlnrkden nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor;

5. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilauituk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh;

6. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilaiyang diperoleh
(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas);

7. Menentukan skala dengan menggunakan rumus:

(Density at Lower Limit) - (Density at Upper Limit)

NS =
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)

Dimana :
Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas
Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
Area Below Lower Limit = daerah dibawah batas bawah

8. Menentukan nilai transformasi dengan rumus :

NS + | NSin| +1] =Y

Proses pentransformasian data ordinal menjadi daterval dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program kompya&iu Microsoft Office

Excel 2007 (Analize)
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Selanjutnya untuk menunjang hasil penelitian, madsaulis melakukan

pengumpulan data yang diperlukan dengan cara Sdiegeut:

1. Pengamatardbservation
Merupakan teknik yang menuntut adanya pengamatameizeliti baik secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap objeklipaneya. Hasil dari
observasi dapat dijadikan data pendukung dalam amatigis dan mengambil
kesimpulan..

2. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data melalui formuwjiang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara terpdda seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban, taagg#sm informasi yang
diperlukan oleh peneliti. Peneliti memberikan koesr yang berisi beberapa
pertanyaan yang terkait dengan modal intelektual.

3. Wawancaralfterview)
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara oiladak tanya jawab
langsung secara lisan dengan pihak-pihak yang damglapat memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan khususnya yeenyangkut modal
intelektual terkait dengan kinerja karyawan.

4. Dokumentasi
Merupakan proses pengumpulan data dengan mempealajarmenganalisa

dokumen yang yang ada pada perusahaan, data daagbe buku, catatan-

catatan, gambar-gambar dan literatur-literatur yabgrhubungan dengan
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penyusunan skripsi ini. Adapun tujuan dari metodoini adalah untuk deskripsi,

gambaran secara sistematis akurat, faktual mengafrhial yang diteliti.

3.2.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dalddia yang
dikumpulkan melalui kuesioner diuji melalui pengujidata yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas. Agar proses pengujian maupun péalgan data dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat, maka pengolahan data mmei@ggusarana komputer

yaitu aplikasi program SPSS 15.0.

3.2.4.1.1 Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalahalidity is a characteristic
of measuraenment concerned with the extent tha¢sh measures what the
researcher actually wishes to measure

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapatikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkainguekuran sebuah aldest
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirdian peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia meilkkn apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihanageitem pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitasmapenelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masingmedn yang ditujukan

kepada responden dengan total skor untuk selitemh Teknik korelasi yang
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digunakan untuk menguji validitas butir pernyatakbam penelitian ini adalah
korelasipersonproduct moment
Apabila nilai koefisien korelasi butitem pernyataan yang diuji lebih
besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahtean pernyataan tersebut
merupakan konstruk¢construct)yang valid.
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas
Variabel (X) Modal Intelektual

Koef Titik :
Pertanyaan valicé(iatas kr?ts Kesimpulan
pl 0,768 0,3 valid
p2 0,883 0,3 valid
p3 0,748 0,3 valid
p4 0,831 0,3 valid
p5 0,946 0,3 valid
p6 0,847 0,3 valid
p7 0,768 0,3 valid
p8 0,883 0,3 valid
p9 0,748 0,3 valid
pl10 0,662 0,3 valid
pll 0,850 0,3 valid
pl2 0,750 0,3 valid
pl3 0,795 0,3 valid
pl4d 0,664 0,3 valid
pl5 0,377 0,3 valid
pl6 0,350 0,3 valid
pl7 0,603 0,3 valid
pl18 0,618 0,3 valid
pl19 0,397 0,3 valid
p20 0,478 0,3 valid
p21 0,383 0,3 valid
p22 0,525 0,3 valid
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Berdasarkan tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwarumgnt variabel
independer{Modal Intelektual) pada setiap item kuesioner ydngjukan dalam
penelitian ini dapat mewakili objek yang diteldiimana dari 22 (dua puluh dua)
pertanyaan variab@hdependerfModal Intelektual) valid yaitu nilai koef validis
0,768 > dari 0,30.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas
Variabel (Y) Kinerja Karyawan

Pertanyaan K.O‘?f Tit.ik Kesimpulan
validitas | krits
pl 0,882 0,3 valid
p2 0,743 0,3 valid
p3 0,768 0,3 valid
p4 0,877 0,3 valid
p5 0,916 0,3 valid
p6 0,809 0,3 valid
p7 0,897 0,3 valid
p8 0,847 0,3 valid
p9 0,816 0,3 valid
pl10 0,900 0,3 valid
pll 0,872 0,3 valid
pl2 0,922 0,3 valid

Berdasarkan tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwarumsnt variabel
dependern(Kinerja Karyawan) pada setiap item kuesioner ydngjukan dalam
penelitian ini dapat mewakili objek yang diteliljmana dari 12 (dua belas)
pertanyaan variabelepender(Kinerja Karyawan) valid yaitu nilai koef validga

0,882 > dari 0,30.
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3.2.4.1.2. Uji Reliabilitas Kuesioner
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adaldReliability is a charac-
teristic of measurenment concerned with acuracgg¢igion, and consistenty
Berdasarkan definisi tersebut, maka reliabilitapatladiartikan sebagai
suatu karakteristik terkait dengan keakuratan likieie dan kekonsistenan.
Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaangytermasuk dalam
kategori valid. Penguijian reliabilitas yang digunakan dalam pé&aaliini adalah
denganinternal consistencyyaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakatu teknik perhitungan
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk mengugakdalan kuesioner pada
penelitian ini adalah metodseplit-half dari Spearman-Browrdengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yiéon ganjil dan genap
2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap &eladijumlahkan
sehingga menghasilkan dua skor total untuk masiagimny responden
3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor toted dengan korelasi
pearson product moment
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaangdn rumu$Spearman

Brownsebagai berikut:

2
li=

1+g

Sumber: SugigpA009



Keterangan:

r, = reliabilitas internal seluruh instrumen

th, = korelasiproduct momenantara belahan pertama dan

kedua.

Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilias

Tabel 3.6

criteria Reliability | Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker et al, 2002
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Nilai koefisien reliabilitas dikatakameliable apabila bernilai positif dan lebih

besar dari pada 0,7.

Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digkan disini adalah

dengan menggunakateknik belah dua (split — half)yang dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

_2rb
* 1+rb
dimana :

b= NY XY= X>Y

JIN Y X2 -3 X)P(INYY2-(3Y))

Irw = angka reabilitas keseluruhan item

rb = angka korelasi pertama dan kedua



Untuk menentukan keeratan hubungan bisa diguniait@nia Guilford

(1956) yaitu:
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1. Kurang dari 0,20 : Hubungan yang sangat kkil bisa diabaikan

2.0,20-<0,40 : Hubungan yang kedailafk erat)
3.0,40-<0,70 : Hubungan yang cukuwgt er
4.0,70-<0,90 : Hubungan yang emigbel)
5.0,90-<1,00 : Hubungan yang sangdt(eangat reliabel)
6.1,00 : Hubungan yang gema

Tabel 3.7

Hasil Uji Realibilitas Modal Intelektual (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .736
N of Items 112
Part 2 Value .703
N of Items 11°P
Total N of Items 22
Correlation Between Forms
' W 736
Spearman-Brown Equal Length .848
Coefficient Unequal Length .848
Guttman Split-Half Coefficient 848

a. Theitems are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9, Pert_11,
Pert_13, Pert_15, Pert_17, Pert_19, Pert_21.

b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10, Pert_12,
Pert_14, Pert_16, Pert_18, Pert_20, Pert_22.
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Tabel 3.8

Hasil Uji Realibilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .296
N of ltems 62
Part 2 Value .618
N of Items 6P
Total N of Items 12
Correlation Betw F
orrelation Between Forms 589
Spearman-Brown Equal Length 741
Coefficient Unequal Length 741
Guttman Split-Half Coefficient 717

a. The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7, Pert_9, Pert_11.
b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8, Pert_10, Pert_12.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif/Deskriptif

"Merupakan metode andlisis yang berlandaskan paiisafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksindbjek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagi instrumemcikuHasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna datgpaeneralisasi’.
(Sugiyono 2008: 14)

Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masingabati penelitian

penelitian ini digunakan rentang kriteria penilas@agai berikut:

n(m-1)
RS= ——
m

Sumber: Umi Narimawati, 2008
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Keterangan:
n = jumlah sampel (dalam penelitian ini 10 responde
m = jumlah alternatif jawaban tiaggem (5 alternatif)

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam sef@a@bel penelitian
dapat dilihat dari perbandingan antara skor akiiealgan skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pentlagsponden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkarr s#teal diperoleh melalui
perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengmamlah kuesioner dikalikan
jumlah responden, misalnya untuk variabel sumberdeiensi terdiri dari 1@em
kuesioner dengan jumlah 10 responden, maka akasraligh kriteria sebagai
berikut:

Skor aktual : Jawaban seluruh responden (10) neigpoatas 10 kuesioner yang
diajukan
Skor Ideal : Bobot tertinggi yakni 5 x 10 x 10

Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tasgyaérti di bawabh ini:

Skor aktual
% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

Selanjutnya hasil tersebut, dikonfirmasi denganteka yang telah

ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 3.9

Kriteria Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Idal

No. % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 —52.00 Kurang Baik
3 52.01 — 68.00 Cukup
4 68.01 — 84.00 Baik
5 84.01 - 100 Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati, 2008
2. Analisis Kuantitatif
“Merupakan metodanalisis yang berlandaskan pada filsafat positigism
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sangptgritu. Analisis data
bersifat kuantitatif atau lebih dikenal denganistit dilakukan dengan
tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkar8ugiyono 2008: 13)
Selanjutnya untuk mengolah data-data tersebut pienstnggunakan
beberapa metode antara lain:
a. Analisis Regresi Multipel
Analisis  statistik multipel merupakan metode statis yang
memungkinkan kita melakukan penelitian terhadafhlelari dua variabel secara
bersamaan. Dengan menggunakan teknik analisis iakamkita dapat
menganalisis pengaruh beberapa variabel — (vajigdoehya dalam waktu yang
bersamaan. Pada penelitan ini digunakan analigisese untuk mengetahui
adanya pengaruh antara variabel bebas dan vatralieit.
“Analisis regresi adalah analisis yang meliputi tode-metode yang

digunakan untuk memprediksi nilai-nilai dari sattaua lebih variabel
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tergantung yang dihasilkan adanya pengaruh satuetién variabel bebas”.
(Jonathan Sarwono,2006: 65)
Dalam penelitian ini digunakan regresi linier berga karena di dalam
penelitian ini terdapat lebih dari dua variabeld®dan satu variabel terikat.
“Regresi linier berganda suatu analisis asosiasigydigunakan secara
bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebiabed bebas terhadap satu
variabel tergantung dengan skala interval ”. (Warimawati, 2008:5)
Penulis juga akan melakukan uji statistik analisgresi untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X teghadiriabel Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+ QX+ pXo+ X3
Sumber: Sugiyono, 2008

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu gam menggunakan persamaan

sebagai berikut:

_EXEY)- E X )
ny x2- (X x)

oy Y]
X - (X

Keterangan :

Modal intelektual

Kinerja Karyawan

Nilai Konstan

Angka Arah / Koefisien Regresi
Banyaknya sampel

50O <X
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b. Analisis Korelasi PearsorProduct Moment

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkatuku menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabdiaterimaka digunakan
korelasi.

“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnyaumgan antara variabel

bebas dan tergantung” (Jonathan Sarwono,2006: 37)

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan wvekiab dalam
penelitian ini, dibuktikan dengan menggunakan amsalKorelasi Pearson
Product Momentkarena dalam penelitian ini penulis mempergunakatode
penelitian analisis deskriptif dan skala pengukurasio. AnalisisKorelasi
Product Momentdigunakan untuk mengukur kuat atau lemahnya huiung
dan membuktikan hipotesis hubungan Modal intelkterhadap Kinerja
Karyawan.

Rumus dari analisiKorelasi Product Momerdadalah:

n(>xv)-(3x)JXY)

e ) - R -]

Sumber: Sugiyono, 2008

Keterangan :

r = Koefisien korelasi
X = Modal intelektual
Y = Kinerja Karyawan

n = Banyaknya sampel
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Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variabelatddilihat dari
beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai filg r < +1 dimana :

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua varialiatakan sangat kuat
dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 makagé pkan naik sebesar 1
atau sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua varisdnegat lebar atau tidak
ada hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variakehgat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesarakan¥ akan turun
sebesar 1 atau sebaliknya.

Selanjutnya untuk dapat memberikan penafsiran deyhakoefisien
korelasi yang ditemukan besar atau kecil pengamhmaka dapat berpedoman
pada ketentuan tertera pada tabel 3.7 :

Tabel 3.10

Pedoman untuk memberikan
Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2004:214)
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c. Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabalagat diketahui dengan
menggunakan analisis koefisien determinasi atangkat Kd, yang diperoleh

dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu

Kd = r2 x 100%

Sumber: Sugiyono, 2008

Keterangan :

Kd = Nilai koefisien determinasi

r = Koefisienkorelasi product moment

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

3.2.5.2 Uji Hipotesis
"Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawagmentara mengenai
suatu masalah yang masih perlu diuji secara emytisk mengetahui apakan
pernyataan atau dugaan jawaban itu dapat diteritaa @dak”. (Sugiyono
2008: 377).

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini [z@t&n dengan sejauh
mana pengaruh suatu variabel terhadap variabelyaj yaitu pengaruh Modal
Intelektual terhadap Kinerja Karyawan. langkah-katgpengujian hipotesis yaitu
sebagai berikut :

1. Menentukan variabel pengukuran

Variabel X = Modal Intelektual

Variabel Y = Kinerja Karyawan



75

2. Menentukan hipotesis nol (Ho)

Ho: =0 Modal Intelektualyang terdiri dari kompetensi, komitmen
organisasi, dan pengendalian pekerjaan berdamph&dip
kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsia

3. Menentukan hipotesis alternatif (Hi)

Hi: B8 #0 Modal Intelektual yang terdiri dari kompetensi, nktmen
organisasi, dan pengendalian pekerjaan berdampakrase
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4. Menguiji tingkat signifikan

Untuk menguji signifikansi suatu koefisieiKorelasi Product Moment

menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :

_radn-2
hitung_\/—2
1-r

Sumber: Sugiyono, 2008

t

Keterangan :
t: Nilai uji t
r : KoefisienKorelasi Product Moment

n : Jumlah sampel

Nilai t nhiwung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilgletdengan
tingkat kepercayaan dengan taraf nyata 0,05 uji dua pihak dan dari hipotesis
yang telah ditetapkan tersebut akan diuji berdasarttaerah penerimaan dan
daerah penolakan yang ditetapkan sebagai berikut :

* jika nilai t hiung < t taner Maka H, diterima, H ditolak berarti Haliterima

artinya antara variabel X dan variabel Y ada hulnnga.
* Jika thiung < t table maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak hdaungannya.
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Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukan, adém hipotesis
konseptual tersebut saling berkaitan/berhubungakartexlebih dahulu hipotesis
konseptual tersebut digambarkan dalam sebuah pamadi Berdasarkan
paradigma tersebut akan terlihat bahwa hubungaar aatiabel dalam penelitian
ini berbetuk regresi sederhana dan multipel. Adggnsamaan regresi sederhana

dan multipelnya adalah sebagai berikut:

Y =f (X]_, Xo, X3) + Ez

Dimana:
Y = Kinerja karyawan

X1 = Kompetensi
X2 = Komitmen Organisasi

X3 = Pengendalian pekerjaan
& =Disturbance term

Berdasarkan paradigma penelitian pada Bab |l dasapgan regresi di
atas, dapat dibentuk beberapa struktur hubungagsaktas antar variabel yang
menentukan kinerja karyawan. Gambaran secara kdwpsd keterkaitan atau
pengaruh dari variabel bebas, yaitu modal intelktyang mencakup:
kompetensi, komitmen Organisasi, dan pengendak&erfaan terhadap variabel
terikat, yaitu kinerja karyawan dijelaskan secaiaghmatik sebagai suatu

paradigma seperti yang nampak pada Gambar 3. Wditbini.
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X1

X2 Y

v

X3

Gambar 3.1
Struktur Pengaruh Sub Variabel X;, X5, X3, Terhadap Y

Struktur pengaruh Gambar 3.1 ini digunakan untukigog hipotesis
kesatu , yaitu pengaruh dari variabel, X,, X3, terhadap Y dengan hipotesis
operasional yang bentuknya:
Ho: PYX1 ="YX, =PYX3=0
Hi: Sekurang-sekurangnya ada sebé; # 0;i=1, 2, 3
5. Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat sidefisi secara simultan

Hipotesis kesatu ini akan diuji dengan menggunalstatistik uji
Modifikasi AlRasjid (Nirwana SK. Sitepu, 1994 : 2yang rumusnya sebagai

berikut;

(N-k-1) RZYX 1X5 X3

F =

k @EYX1X2 X3
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Statistik uji di atas mengikuti distribusi F-Snedecdengan derajat bebag wk
dan v = n-k-1
Kriteria pengujian:

* Menolak H, apabila F>Egu. (n - « - 1); berarti ada pengaruh modal intelektual
yang mencakup: kompetensi, komitmen organisasi, g@&mgendalian
pekerjaan secara simultan terhadap kinerja karyawan

* Menerima H apabila EF, 4 - « - 1) berarti tidak ada pengaruh modal
intelektual yang mencakup: kompetensi, komitmen aoigpsi, dan
pengendalian pekerjaan; secara simultan terhaadapj&ikaryawan.

Setelah pengujian hipotesis secara simultan dikkudan diproleh hasil
pengujian yang signifikan, maka pengujian hiptésisseptual dilakukan dengan
menggunakan pengujian secara parsial.

Adapun masing-masing sub-struktur tersebut daggndbarkan sebagai

berikut:
Kompetensi Kinerja
(X1) Karyawan
(Y)

Gambar 3.2

Variabel Kompetensi (X1) Dengan Kinerja Karyawan Vaiabel (Y)



Komitmen
Organisasi
(X2)

Variabel Komitmen Organisasi (X2) Dengan Kinerja Karyawan

Pengendalian
Pekerjaan
(X3)

v

Gambar 3.3

Variabel (Y)

Kinerja
Karyawan

(Y)

Variabel Pengendalian Pekerjaan (X3) Dengan Kinerjakaryawan

\ 4

Gambar 3.4

Variabel (Y)

Kinerja
Karyawan

(Y)

Sub-Struktur ini diuji dengan hipotesis operasiofalg bentuknya :

Ho:PYX, <0:i=1,2, 3.

Hy:PYX,>0
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Hipotesis ini akan diuji dengan menggunakan sthtigi Modifikasi AlRasjid

(Nirwana SK. Sitepu, 1994 : 27) yang rumusnya sablagrikut:

PX3Xi

[(1-RX3X2X1)ICii
n-k-1
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Kriteria pengujian:

* Menolak H, apabila t > ¢ . « - 1 berarti koefisien jalur signifikan dan ada
pengaruh dari kompetensi, komitmen organisasi, pEngendalian pekerjaan
terhadap kinerja karyawan.

* Menerima H apabila € t, -k - 1 berarti koefisien jalur tidak signifikan dan
tidak ada pengaruh dari kompetensi, komitmen osgani dan pengendalian

pekerjaan terhadap kinerja karyawan.

Daerah

Penerimaan Ho ah

Daer
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 3.5
Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hip&sis

6. Penarikan Kesimpulan Hipotesis

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penguhgotesis dan
kriteria yang telah ditetapkan dengan didukungiteamri yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Untuk mengetahui penerimdan penolakan tersebut

digunakan dengan kriteria yang telah ditentukaelssbnya.



